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ABSTRAK 

Fitri Yunita Sari. 2024. Analisis Framing Pemberitaan Miftah 

Maulana Habiburrahman Dalam Media Online: 

Studi Kasus Kontroversi Pernyataan Terhadap 

Penjual Es Teh Pada Acara Magelang Bersholawat 
 

Latar Belakang Penelitian ini adalah Pemberitaan berbagai media online 

tentang pernyataan Miftah Maulana Habiburrahman kepada penjual es teh yang 

mengungkapkan perspektif yang berbeda-beda, Tujuan dan rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah menganalisis framing yang digunakan beberapa media dalam 

mebingkai pemberitaan tersebut.  

Landasan teori yang diterapkan merujuk pada teori framing yang 

dikembangkan oleh Robert N. Entman, yang menjelaskan bagaimana media 

menyusun informasi untuk membentuk pemahaman publik mengenai suatu peristiwa 

atau isu. Pendekatan ini mengarah pada analisis tentang bagaimana aspek tertentu dari 

berita dapat dipilih atau disajikan dengan cara yang memengaruhi interpretasi audiens 

terhadap fakta yang ada.  

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini dari empat media 

terpercaya yaitu www.kompas.com, news.detik.com, www.liputan6.com dan 

www.tempo.com, dengan menggunakan instrument penelitian wawancara dan 

observasi, atau eksperimen.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media Kompas.com dan 

Liputan6.com menggunakan framing Miftah sebagai tokoh yang tidak mencerminkan 

seorang pemuka agama, sedangkan media Detik.com menggunakan framing posisi 

Miftah sebagai tokoh utusan presiden dan tanggapan PBNU serta ketua DPR RI. 

Disisi lain media Tempo.com justru menggunakan framing kasus Miftah sebagai 

pembelajaran untuk kontrol diri dan memperbaiki kesalahan.  

Setiap media memiliki sudut pandang dan penilaian tersendiri dalam 

membingkai sebuah berita. Hasil konstruksi dari realitas sosial yang ada, latar 

belakang dan ideologi media yang berbeda, serta pemilihan sudut pandang berita 

menjadi faktor mengapa setiap media berbeda pengemasan pemberitaannya. Maka 

dari itu media diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan berbagai informasi 

faktual kepada khalayak, agar masyarakat tidak mudah terprovokasi terhadap suatu 

berita. 

 

Kata Kunci: Framing, Kontroversi Miftah, Media Online  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi dan sains tumbuh dan berkembang seiring waktu. Kemajuan 

teknologi telah membuat informasi lebih mudah diakses oleh orang-orang. 

Salah satu bentuk pemanfaatannya adalah melalui media massa, yang 

berfungsi sebagai sarana untuk menyebarluaskan informasi serta pesan 

kepada publik. Isi pesan yang disampaikan disesuaikan dengan tujuan serta 

kebutuhan tertentu. Dengan bertambahnya arus informasi, masyarakat 

semakin mengandalkan media massa dalam memperoleh berita dan wawasan. 

Media memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi secara luas 

tanpa hambatan yang berarti. Oleh karena itu, dibandingkan dengan institusi 

lainnya, media massa menjadi salah satu entitas yang paling efektif dalam 

menjangkau audiens dalam skala besar. Berita yang dipublikasikan media 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga dapat membentuk opini 

publik. Maka dari itu, media harus menyajikan berita yang berbasis fakta agar 

pesan yang diterima masyarakat tetap akurat dan dapat dipahami dengan 

jelas.1 

Di zaman digital ini, media massa telah meluas ke platform online, seperti 

portal berita, situs informasi, dan media siber. Perubahan ini memungkinkan 

masyarakat mendapatkan informasi tidak hanya melalui media tradisional 

seperti surat kabar atau siaran radio dan televisi, tetapi juga melalui media 

daring. Media online memiliki berbagai keuntungan, termasuk jangkauan 

yang sangat luas tanpa hambatan geografis, yang memungkinkan siapa saja 

mengakses berita dari berbagai tempat. Selain itu, media daring sangat 

menarik karena fleksibilitasnya, tanpa terbatas oleh ruang atau waktu. Dengan 

akses internet, informasi dapat diperoleh dengan cepat dan mudah..2 

 
1Putri & Setiawan, "Analisis Framing Pemberitaan Media Online Detik.com dan 

Tribunnews.com," Jurnal Educatio vol 9 Maret (2023), h.2. 
2 Ibid. 
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Kemajuan teknologi membawa pengaruh signifikan terhadap berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam praktik keagamaan. Islam sebagai agama 

yang bersifat universal juga mengalami perubahan dalam cara penyampaian 

ajarannya, yang dikenal sebagai dakwah. Agar tetap relevan dan dapat 

menjangkau umat Muslim di seluruh dunia, metode dakwah perlu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Dahulu, aktivitas dakwah 

lebih banyak dilakukan melalui ceramah dan khutbah di masjid, kantor, atau 

lembaga pendidikan Islam. Namun, seiring berjalannya waktu, para 

pendakwah dituntut untuk berinovasi, mengikuti tren, dan menemukan cara 

yang lebih efektif agar pesan dakwah dapat diterima oleh komunitas Muslim 

secara lebih luas. Karena tuntutan zaman, metode d telah bergeser ke dakwah 

daring, yang lebih efektif dan efisien daripada metode dakwah secara 

langsung di masjid, mengingat tingginya kepadatan aktivitas umat islam di 

seluruh dunia. Diyakini bahwa sekarang masyarakat lebih menyukai ajaran 

agama yang paling mudah dipahami, paling mudah diakses, dan tidak 

mengganggu aktivitas mereka. Jadi alternatif yang paling efisien dan praktis 

untuk dakwah adalah mendengarkannya di Internet.3 

Media online adalah bentuk komunikasi digital yang memanfaatkan 

internet untuk menyebarluaskan informasi dan berita. Berbeda dengan media 

tradisional, media online mengandalkan perangkat seperti komputer, ponsel, 

dan tablet, serta memerlukan pemahaman dasar tentang teknologi untuk 

mengaksesnya. Salah satu perubahan besar yang dibawa oleh media online 

adalah transformasi dalam dunia jurnalisme. Jika dulu surat kabar berperan 

sebagai penjaga gerbang (gatekeeper) yang menyaring berita sebelum 

dipublikasikan, kini akses informasi menjadi lebih terbuka. Publik dapat 

langsung mengakses berita dari berbagai sumber tanpa melalui proses seleksi 

ketat seperti di media cetak. Selain itu, media online memungkinkan 

pembaruan berita secara real-time, sehingga pengguna dapat memperoleh 

informasi terbaru kapan saja. Dengan meningkatnya ketergantungan pada 

 
3  Sari, "Dakwah Online dan Perubahan Sosial di Era Digital" : Jurnal Pendidikan dan 

Konseling Vol. 4 Mei (2022), h.2 
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internet, banyak orang mengakses situs berita secara rutin untuk tetap 

terhubung dengan perkembangan terkini di berbagai bidang.4 

Media online banyak diminati oleh berbagai kalangan, mulai dari anak-

anak, remaja, hingga orang dewasa. Salah satu contohnya adalah saat 

seseorang berada di luar rumah dan tidak dapat menonton televisi, media 

online menjadi alternatif utama untuk memperoleh informasi atau hiburan, 

menjadikannya bagian penting dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, bagi 

remaja yang sedang bersiap memasuki dunia perkuliahan, media online 

berperan sebagai sumber informasi utama. Calon mahasiswa dapat mengakses 

berbagai situs web universitas untuk mencari tahu tentang program studi, 

fasilitas, dan proses pendaftaran yang sesuai dengan minat mereka.5 

Framing adalah proses dalam komunikasi di mana informasi disajikan 

atau dipilih dengan cara tertentu untuk mempengaruhi cara orang memahami 

atau menafsirkan suatu peristiwa atau isu. Dalam media, framing digunakan 

untuk menentukan perspektif atau sudut pandang tertentu yang menyoroti 

aspek tertentu dari sebuah cerita, sementara mengabaikan aspek lainnya. Hal 

ini dapat mempengaruhi opini publik, karena framing membentuk cara 

audiens menerima dan menilai informasi. Misalnya, dalam pemberitaan 

politik, media bisa memfokuskan pada sisi positif atau negatif dari suatu 

kebijakan, sehingga membentuk persepsi yang berbeda di masyarakat. 

Framing juga berhubungan erat dengan nilai-nilai, norma sosial, dan tujuan 

tertentu yang ingin dicapai oleh media atau individu yang menyampaikan 

pesan. Dengan kata lain, framing bukan hanya tentang apa yang disampaikan, 

tetapi juga bagaimana dan mengapa informasi tersebut disampaikan dengan 

cara tertentu. Dalam dunia komunikasi dan jurnalistik, framing digunakan 

untuk menyoroti aspek tertentu dari sebuah berita atau peristiwa, sehingga 

 
4Ibrahim & Samsiah, "Efektivitas Penggunaan Media Online Tirto.Id terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Berita Livi Zheng" Jurnal Komunikasi, Politik & Sosiologi 

Vol 4, Maret (2022), h.40 
5Kusnato & Yusuf,"Pengaruh Media Massa Terhadap Persepsi Dan Tingkat 

Kriminalitas: Analisis Terhadap Efek Media Dalam Pembentukan Opini Publik" JICN: Jurnal 

Intelek dan Cendikiawan NusantaraVol : 1 Mei (2024), h.1048 



4 

 

membentuk opini publik sesuai dengan sudut pandang tertentu. Framing 

dapat dilakukan melalui pemilihan kata, penggunaan gambar, struktur narasi, 

serta penyusunan fakta yang disajikan. Misalnya, dalam pemberitaan politik, 

media dapat membingkai seorang tokoh sebagai pemimpin yang visioner atau 

sebaliknya sebagai sosok yang kontroversial, tergantung pada bagaimana 

informasi tersebut disampaikan. Teknik framing ini sering digunakan dalam 

media massa, iklan, dan komunikasi politik untuk membangun persepsi dan 

memengaruhi opini masyarakat. 

Framing adalah teknik yang digunakan oleh media untuk membentuk 

cara suatu peristiwa dipahami oleh khalayak. Dalam proses ini, media 

memilih, menyoroti, dan menyusun elemen tertentu dari suatu kejadian agar 

lebih menonjol dibandingkan aspek lainnya. Dengan cara ini, pesan yang 

disampaikan dapat lebih berkesan dan mudah dipahami oleh audiens. Melalui 

framing, media menentukan sudut pandang tertentu dalam pemberitaan, 

membatasi informasi yang ditampilkan, serta mengarahkan fokus masyarakat 

pada aspek tertentu dari suatu peristiwa. Framing tidak hanya memengaruhi 

cara sebuah berita dikemas, tetapi juga bagaimana publik memproses dan 

menafsirkan informasi tersebut. Pada akhirnya, analisis framing digunakan 

untuk memahami bagaimana media membentuk persepsi terhadap suatu 

realitas, baik itu individu, kelompok, atau peristiwa tertentu. Dengan 

demikian, framing berperan penting dalam membentuk opini publik dan arah 

diskusi di masyarakat.6 

Dakwah adalah suatu proses penyelenggaraan aktivitas atau usaha yang 

dilakukan secara sadar dan sengaja dalam upaya meningkatkan taraf dan tata 

nilai hidup manusia dengan berlandaskan ketentuan Allah SWT. Al-Qur’an, 

menyebut kegiatan dakwah dengan ahsanul qaula, ucapan dan perbuatan yang 

paling baik Surat Fushshilat ayat 33. 

يْنَ   نَ الْمُسْلِّمِّ قَالَ اِّنَّنِّيْ مِّ ا وَّ لَ صَالِّحا ِّ وَعَمِّ نْ دعََآ اِّلىَ اللّٰه مَّ  وَمَنْ احَْسَنُ قَوْلًا م ِّ

 
6 Pinontoan dan Wahid, “Analisis Framing Pemberitaan Banjir Jakarta Januari 2020 Di Harian 

Kompas.Com Dan Jawapos.Com.” 
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Artinya:Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah, mengerjakan kebajikan, dan berkata, “Sesungguhnya 

aku termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)”.7 

 Pertolongan Allah SWT pasti diberikan kepada siapa saja yang patut 

mendapatkannya, yaitu mereka yang dalam posisi, jabatan, pekerjaan, dan 

keahlian apa pun selalu menegakkan shalat, mengeluarkan infak, zakat, dan 

aktif melakukan kegiatan amar makruf nahi mungkar/dakwah surat al-Hajj 

ayat 40-41. 

  ِّ ُ وَۗلوَْلًَ دفَْعُ اللّٰه ٓ انَْ يَّقوُْلوُْا رَبُّنَا اللّٰه ٍّ اِّلًَّ مْ بِّغيَْرِّ حَق  هِّ يَارِّ نْ دِّ جُوْا مِّ يْنَ اخُْرِّ الَّذِّ مَتْ  ۨ  النَّاسَ بَعْضَهُمْ بِّبعَْضٍّ لَّهُد ِّ

يَّنْصُرُه ۗ  مَنْ   ُ وَليَنَْصُرَنَّ اللّٰه اۗ  كَثِّيْرا  ِّ اسْمُ اللّٰه فِّيْهَا  يُذكَْرُ  دُ  مَسٰجِّ صَلوَٰتٌ وَّ وَبِّيَعٌ وَّ عُ  يْزٌ صَوَامِّ يٌّ عَزِّ لقَوَِّ  َ اِّنَّ اللّٰه  

كٰوةَ وَامََرُوْا بِّالْمَعْرُوْفِّ وَنَهَوْا   لٰوةَ وَاٰتوَُا الزَّ كَّنههُمْ فِّى الًَْرْضِّ اقََامُوا الصَّ يْنَ اِّنْ مَّ ِّ عَاقِّبَةُ الََّذِّ ه عَنِّ الْمُنْكَرِّۗ وَلِلِّّ

 الًْمُُوْرِّ  

Artinya: 40. (Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung halamannya, 

tanpa alasan yang benar hanya karena mereka berkata, “Tuhan kami adalah 

Allah.” Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia 

dengan sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara, gereja-

gereja, sinagoge-sinagoge, dan masjid-masjid yang di dalamnya banyak 

disebut nama Allah. Sungguh, Allah pasti menolong orang yang menolong 

(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha 

Perkasa. 41. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kemantapan (hidup) di 

bumi, mereka menegakkan salat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Hanya kepada Allah kesudahan 

segala urusan.8 

Dan di al-quran Surah Al-Hujurat ayat 11 menjelaskan tentang larangan 

bagi orang mukmin untuk berakhlak buruk, khususnya dalam hal mengolok-

olok atau menghina orang lain. 

م ِّ  نِّسَاۤءٌ  وَلًَ  نْهُمْ  م ِّ ا  خَيْرا يَّكُوْنوُْا  انَْ  عَسٰٓى  قَوْمٍّ  نْ  م ِّ قوَْمٌ  يسَْخَرْ  لًَ  اٰمَنوُْا  يْنَ  الَّذِّ نْ  يٰٓايَُّهَا 

ا انَْفسَُكُمْ وَلًَ تنََابزَُوْا بِّالًْلَْقَابِّۗ بِّئسَْ   زُوْٓ  وَلًَ تلَْمِّ
نْهُنََّّۚ ا م ِّ سْمُ ن ِّسَاۤءٍّ عَسٰٓى انَْ يَّكُنَّ خَيْرا الًِّ

ىِٕكَ هُمُ الظهلِّمُوْنَ 
ۤ
يْمَانَِّّۚ وَمَنْ لَّمْ يتَبُْ فَاوُلٰ  الْفسُُوْقُ بعَْدَ الًِّْ

 
7 Al-Quran Terjemah, Kementrian Agama RI 201 Surat Fushshilat ayat 33 
8 Al-Quran Terjemah, Kementrian Agama RI 2019 surat al-Hajj ayat 40-41 
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) 

lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 

perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi 

perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang 

mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil 

dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 

fasik699) setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-

orang zalim.9 

Tetapi belum lama ini sosok pendakwah yang cukup terkenal yaitu 

Miftah kini tengah menjadi sorotan diselah ceramahnya beliau mengolok-

olok penjual es dengan kalimat “Goblok” dan di sambut tawa oleh jamaah 

yang hadir dan hal ini sangat bertentangan dengan al-quran Surah Al-Hujurat 

ayat 11 yang melarang kita umat muslim tentang larangan bagi orang 

mukmin untuk berakhlak buruk, khususnya dalam hal mengolok-olok atau 

menghina orang lain. Sekarang Miftah ini tengah viral di berbagai platform 

media sosial akibat tindakan kontroversialnya. Momen itu terekam dalam 

sebuah video pendek yang tersebar sejak Selasa, 3 Desember 202410. 

Miftah merupakan da‟i jebolan dari Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) UIN Yogyakarta, maka dari itu Gus Miftah juga dikenal 

sebagai ulama muda Nahdlatul Ulama yang fokus berdakwah bagi kaum 

marjinal, baik melalui dakwah didalam maupun diluar pesantren. Namanya 

mulai diperbincangkan publik ketika video dirinya viral saat memberikan 

pengajian di salah satu klub malam di Bali. Miftah sudah berdakwah sejak 

sekitar tahun 2000-an. Ia mulai berdakwah di Sarkem, ditemani Gunardi, 

penguasa Sarkem saat itu. Mendapat gelar "Gus" karena merupakan 

keturunan ulama besar dari Ponorogo, Syaikh Hasan Besari atau Kiai Ageng 

Hasan Besari dan Memiliki pondok pesantren bernama Ora Aji di Kecamatan 

Kalasan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.11 

 
9 Al-Quran Terjemah, Kementrian Agama RI 2019 Surat Al-Hujurat ayat 11 
10 Viral Gus Miftah Mengolok Penjual Es The, news.detik.com, 03 Des 2024 

11 Zida Zakiyatul Husna, “Dakwah Multikultural (Dakwah Gus Miftah Di Diskotik 

Hingga Gereja),” Hikmah 15, no. 2 (2021): h. 239 

https://news.detik.com/
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Presiden Prabowo Subianto telah menunjuk Miftah Maulana 

Habiburrahman, yang lebih dikenal sebagai Miftah, sebagai Utusan Khusus 

Presiden untuk urusan Kerukunan Beragama dan Pembinaan Sarana 

Keagamaan. Dalam peran ini, Miftah bertanggung jawab untuk memelihara 

kerukunan di antara masyarakat dengan berbagai latar belakang agama. 

Namun, pada hari Jumat, 6 Desember 2024, Miftah memutuskan untuk 

mengundurkan diri dari posisinya. Keputusan tersebut diambil setelah dirinya 

menjadi pusat perhatian publik akibat ucapan yang dianggap tidak pantas 

dalam sebuah forum pengajian yang dipimpinnya, di mana ia mengolok-olok 

seorang penjual es teh. Banyak pihak menilai pernyataan tersebut tidak 

mencerminkan sikap seorang penceramah yang dihormati dan utusan presiden 

dalam bidang kerukunan beragama, mengingat pengaruh yang dimilikinya 

terhadap masyarakat.12 

Berbagai media banyak memberitakan tentang kasus Miftah media 

daring tentu saja mengungkapkan perspektif yang berbeda-beda ketika 

mengemukakan pendapat tentang berita yang beredar luas di media online. 

Dan untuk penelitian ini, dari sekian banyak media daring di Indonesia yang 

memberitakan kasus Miftah, hanya tiga yang dipilih oleh peneliti yaitu: 

www.kompas.com, news.detik.com, www.liputan6.com dan 

www.tempo.com. Keempat publikasi ini dipilih karena media berita online 

tersebut terpercaya dipilih karena menyediakan informasi yang akurat, 

terverifikasi, dan objektif. Media berita berita tersebut juga memiliki reputasi 

yang baik dalam menjaga integritas jurnalistik. Oleh karena itu, media 

tersebut dipilih sebagai subjek untuk penelitian. 

Berdasarkan isu yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti berencana 

untuk menganalisis pemberitaan terkait Miftah yang terlibat dalam peristiwa 

pengolokan terhadap penjual es teh saat pengajian melalui pendekatan 

analisis framing. Framing sendiri merupakan proses seleksi dan 

 
12 Gus Miftah Mengundurkan Diri dari Utusan Khusus Presiden Usai Viral Es The, 

news.detik.com, 06 Des 2024 

https://www.kompasiana.com/
https://news.detik.com/
https://www.liputan6.com/
http://www.tempo.com/
https://news.detik.com/
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pengorganisasian informasi dalam berita dengan menonjolkan aspek-aspek 

tertentu dari realitas, sehingga aspek tersebut lebih mendapatkan perhatian 

dibandingkan dengan elemen lainnya. Dalam penelitian ini, fokus utama 

adalah mengkaji bagaimana pemberitaan tentang tindakan pembulian yang 

dilakukan Miftah terhadap penjual es teh disorot, dengan menggunakan 

model analisis framing yang dikembangkan oleh Robert N. Entman. Maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Framing 

Pemberitaan Miftah Maulana Habiburrahman Dalam Media Online Studi 

Kasus Kontroversi Pernyataan Terhadap Penjual Es Teh Pada Acara 

Magelang Bersholawat”. 

B. Fokus Masalah 

Penelitian ini berfokus pada peristiwa Pemberitaan Miftah Maulana 

Habiburrahman Dalam Media Online Studi Kasus Kontroversi Pernyataan 

Terhadap Penjual Es Teh Pada Acara Magelang Bersholawat, dengan tujuan 

untuk menggali lebih dalam mengenai peristiwa tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang penulis 

tentukan adalah bagaimana Analisis Framing Pemberitaan Miftah Maulana 

Habiburrahman Dalam Media Online Studi Kasus Kontroversi Pernyataan 

Terhadap Penjual Es Teh Pada Acara Magelang Bersholawat? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis elemen-elemen yang digunakan oleh media online seperti 

www.kompas.com, news.detik.com, www.liputan6.com dan 

www.tempo.com dalam membingkai peristiwa Pemberitaan Miftah 

Maulana Habiburrahman Dalam Media Online Studi Kasus Kontroversi 

Pernyataan Terhadap Penjual Es Teh Pada Acara Magelang Bersholawat. 

Dengan memahami elemen-elemen yang disorot oleh media, diharapkan 

publik dapat mengenali mana aspek yang ditekankan dan mana yang 

http://www.kompasiana.com/
http://www.liputan6.com/
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diabaikan. Hal ini bertujuan agar peristiwa tersebut dapat dipahami secara 

lebih menyeluruh dan tidak terdistorsi, sehingga masyarakat mendapatkan 

gambaran yang lebih utuh mengenai peristiwa tersebut. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dari perspektif akademis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan masukan untuk para 

peneliti dalam melakukan penelitian terkait teori konstruksi sosial atas realitas 

terhadap suatu media dengan menggunakan teknik analisis framing model 

Robert N. Entman, khususnya dalam memahami framing Pemberitaan Miftah 

Maulana Habiburrahman Dalam Media Online Studi Kasus Kontroversi 

Pernyataan Terhadap Penjual Es Teh Pada Acara Magelang Bersholawat. 

Diharapkan pula, penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi 

mahasiswa untuk melanjutkan penelitian serupa dan mengembangkan kajian 

lebih lanjut. 

2. Secara Praktis 

Dari sisi praktis, Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi 

dan referensi bagi khalayak tentang bagaimana suatu media dalam mengemas 

suatu pemberitaan. Bahwa pengemasan suatu berita itu dilakukan tidak hanya 

berdasarkan isu yang berkembang tetapi juga sudah melalui tahapan 

konstruksi yang dilakukan oleh suatu media.


